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ABSTRAK 

 

Nur Hasanah. 2016“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 5 Bukittinggi". Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 

Negeri Padang.  

 

Latar belakang penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, siswa  

masih kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam sebuah tulisan disebabkan masih 

kurangnya kosakata yang dikuasai oleh siswa. Kedua, siswa belum mampu 

menuliskan secara lengkap struktur teks eksposisi, yaitu tesis, argumentasi, dan 

penegasan ulang. Ketiga, siswa kurang memperhatikan unsur kebahasaan teks 

eksposisi yaitu pronomina, konjungsi, dan kata leksikal. Keempat, siswa kurang 

memperhatikan EBI dalam menulis teks eksposisi. Tujuan penelitian ini ada tiga. 

Pertama, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks eksposisi siswa 

kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sebelum menggunakan model problem based 

learning (PBL). Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sesudah menggunakan model 

problem based learning (PBL). Ketiga, mendeskripsikan pengaruh penggunaan 

model problem based learning (PBL) terhadap keterampilan menulis teks 

ekspsosisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori tentang keterampilan menulis teks eksposisi dan 

model problem based learning (PBL). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan pretest dan postest 

Populasi penelitian ini siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi yang terdaftar 

pada tahun ajaran 2015/1016 dengan jumlah 218 siswa yang tersebar dalam tujuh 

kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII.5 dengan jumlah 32 siswa. 

Teknik yang digunakan dalam penarikan sampel adalah purposive sampling. 

Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk kerja, yaitu tes menulis teks eksposisi. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, 

keterampilan menulis teks eksposisi sebelum menggunakan model problem based 

learning (PBL) siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi berada pada kualifikasi 

Hampir Cukup (HC) dengan rata-rata 54,34. Kedua, keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sesudah menggunakan model 

problem based learning (PBL) berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) 

dengan rata-rata 68,92. Ketiga,keterampilan menulis teks eksposisi sesudah 

menggunaan model problem based learning (PBL) lebih tinggi daripada sebelum 

menggunakan model problem based learning (PBL) siswa kelas VII SMP Negeri 

5 Bukittinggi, namun belum mencapai KKM. Dengan kata lain, model problem 

based learning (PBL)  berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks eksposisi 

siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia diselenggarakan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

baik lisan maupun tulis. Salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan 

berbahasa siswa adalah melalui kegiatan menulis. Menulis merupakan 

keterampilan yang sangat penting dalam lingkungan pendidikan karena menulis 

adalah salah satu dari empat aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa.  

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat ekspresif 

dan produktif. Dengan pembelajaran keterampilan menulis, siswa akan memiliki 

keterampilan untuk mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan (ide), 

pendapat, pemikiran, dan perasaan sehingga daya pikir dan kreativitas siswa dapat 

berkembang. Salah satu keterampilan menulis dasar yang harus dikuasai siswa 

adalah menulis teks eksposisi. Menulis teks eksposisi bukanlah sebuah 

keterampilan yang dapat dikuasai siswa hanya dengan diceramahkan begitu saja. 

Akan tetapi, menulis teks eksposisi membutuhkan latihan yang berulang karena 

keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis tanpa melalui proses 

latihan. 

Keterampilan menulis teks eksposisi diajarkan kepada siswa kelas VII 

semester I. Hal itu tercantum dalam standar isi Kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia dalam Kompetensi Inti (KI) ke-4 yaitu “mencoba, 

mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
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merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, mengcuplikan, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori”. Kompetensi 

Dasar (KD) ke-4.2 yaitu “menyusun teks hasil observasi, deskriptif, eksposisi, 

eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 

baik secara lisan maupun tulisan”.  

Dalam pembelajaran menulis teks eksposisi, siswa diharapkan dapat 

mengembangkan ide, gagasan, dan pikiran dalam tulisannya. Siswa juga terlebih 

dahulu harus memahami hakikat, struktur, dan unsur  kebahasaan teks eksposisi. 

Akan tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa siswa masih belum dapat 

menulis teks eksposisi sebagaimana yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan yaitu 75. Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian Cici 

Ramayani (2014) diketahui bahwa masalah yang dihadapi siswa dalam menulis 

karangan eksposisi sebagai berikut. Pertama, pembelajaran  menulis  pada  kelas  

X SMA Negeri 1 Sungai Limau masih bersifat konvensional.  Guru tidak  

memusatkan pembelajaran pada siswa. Kedua, dalam proses pembelajaran siswa 

masih pasif, bosan dalam mengikuti pelajaran, dan tidak dapat mengembangkan 

potensi yang mereka miliki. Ketiga, siswa  kurang  termotivasi  dalam  kegiatan  

pembelajaran menulis khususnya menulis eksposisi. Keempat, siswa  masih  

mengalami  kesulitan dalam menuangkan pemikiran dalam bentuk tulisan. 

Bahkan, ada beberapa siswa yang  masih  merasa  bimbang  dalam  menuangkan  

gagasannya  dalam  bentuk tulisan. 
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Penulis juga menemukan lima masalah dalam pembelajaran keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi. Pertama, siswa  

masih kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam sebuah tulisan disebabkan masih 

kurangnya kosakata yang dikuasai oleh siswa. Kedua, siswa belum mampu 

menuliskan secara lengkap struktur teks eksposisi, yaitu tesis, argumentasi, dan 

penegasan ulang. Siswa cenderung hanya menuliskan struktur yang pertama dan 

kedua, yaitu tesis dan argumen tanpa menuliskan struktur terakhir, yaitu 

penegasan ulang. Teks eksposisi termasuk jenis teks yang baru dikenal oleh siswa 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Ketiga, siswa kurang memperhatikan unsur 

kebahasaan dari teks eksposisi yaitu pronomina, konjungsi, dan kata leksikal. 

Keempat, siswa kurang memperhatikan EBI dalam menulis teks eksposisi. Hal ini 

dibuktikan masih banyak terdapat kesalahan EBI dalam tulisan siswa. Kelima, 

masih banyak siswa yang menggunakan kalimat yang tidak efektif (wawancara 

dengan guru Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi, Mimi 

Warni, S.Pd. 21 Desember 2015). 

 Bukti otentik hasil tulisan siswa dalam menulis teks eksposisi 

memperlihatkan fakta tersebut. Di bawah ini diperlihatkan tulisan salah seorang 

siswa yang bermasalah dalam menulis teks eksposisi. 
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Cuplikan 1 

Hasil Scan Latihan Siswa 

 

 

Berdasarkan cuplikan latihan siswa tersebut, dapat diketahui banyaknya 

kesalahan yang terdapat pada tulisan siswa. Pertama, struktur teks eksposisi 

tulisan siswa tidak lengkap. Dalam cuplikan tersebut, dapat diketahui bahwa 

tulisan siswa hanya menuliskan dua struktur, yaitu tesis dan argumen, sedangkan 

struktur teks eksposisi ada tiga, yaitu tesis, argumen, dan penegasan ulang. Kedua, 

banyaknya kesalahan EBI yang terdapat dalam tulisan siswa. Ketiga, Pada tulisan 

siswa tersebut masih banyak terdapat kesalahan penggunaan tanda baca, huruf 

kapital dan huruf kecil, dan siswa belum bisa membedakan kata di sebagai 
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imbuhan dan kata di sebagai preposisi. Keempat, dalam tulisan siswa banyak 

menggunakan kalimat yang tidak efektif.  

Berdasarkan masalah tersebut, untuk mengatasi kendala yang dihadapi 

siswa dalam menulis teks eksposisi, perlu diterapkan model pembelajaran yang 

cocok untuk memotivasi minat dan bakat siswa dalam menulis, khususnya 

menulis teks eksposisi. Salah satu model pembelajaran yang dapat memotivasi 

siswa dalam menulis adalah model problem based learning (PBL). Model 

pembelajaran problem based learning (PBL) adalah salah satu model 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir secara sistematis, 

sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 

keterampilan berfikirnya secara berkesinambungan. Penerapan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) sangat efektif dalam pembelajaran 

teks eksposisi karena bisa membantu proses berfikir siswa memecahkan masalah 

dunia nyata dengan menggunakan pendekatan berpikir ilmiah yang akan 

dikembangkan menjadi sebuah tulisan, termasuk pembelajaran menulis teks 

eksposisi. 

Ada lima alasan penulis menggunakan model problem based learning 

(PBL) pada penelitian ini. Pertama, model problem based learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang tidak mengharapkan siswa hanya sekedar 

mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran. Akan tetapi, 

melalui problem based learning (PBL) siswa aktif berfikir, berkomunikasi, 

mencari, mengelompokkan data, dan akhirnya menyimpulkan dalam bentuk teks 

eksposisi. Kedua, model problem based learning (PBL) memiliki banyak 
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keunggulan di antaranya: (1) pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup 

bagus untuk lebih memahami isi pelajaran, (2) pemecahan masalah dapat 

menantang keterampilan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi siswa, (3) pemecahan masalah dapat meningkatkan 

aktivitas pembelajaran siswa, (4) pemecahan masalah dapat mengembangkan 

keterampilan siswa untuk berfikir kritis dan mengembangkan keterampilan 

mereka untuk menyesuaikan pengetahuan baru, dan (5) pemecahan masalah dapat 

mengembangkan minat siswa. Ketiga, model problem based learning (PBL) 

mudah dilaksanakan dalam pembelajaran karena prosedur pelaksanaannya jelas. 

Keempat, dengan menggunakan model problem based learning (PBL), hasil 

belajar siswa akan meningkat. Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian yang 

dilakukan Restiana Nurman (2013) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Keterampilan 

Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMAN 1 Batang Anai”. Dalam 

penelitian Restiana tersebut, dijelaskan bahwa berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut. Keterampilan menulis karangan 

argumentasi siswa X SMA Negeri 1 Batang Anai sesudah menggunakan model 

pembelajaran problem based learning  (PBL)  berada pada kualifikasi Baik (B). 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan menulis 

karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang Anai. 

Senada dengan hal ini, Riska, dkk. (dalam Jurnal, 2013) menyatakan 

bahwa penggunaan model problem based learning (PBL) dalam menulis teks 
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eksposisi sangat efektif. Model pembelajaran ini selain meningkatkan kemampuan 

menulis teks eksposisi juga melatih siswa untuk berfikir secara kritis dalam 

memecahkan masalah dan mengaitkannya dengan dunia nyata serta berfikir kritis 

dalam mencari solusi atas permasalahan yang ada.  

Pelaksanaan model problem based learning (PBL) dalam pembelajaran 

menggunakan lima tahapan berikut. Pertama, orientasi siswa pada masalah. Pada 

tahap ini, guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 

diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

Kedua, mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada tahap ini, guru membantu 

siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. Ketiga, membimbing pengalaman individual/kelompok. 

Pada tahap ini, guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. Keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil keja. Pada tahap ini, 

guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan dan membantu mereka untuk berbagai tugas dengan temannya. 

Kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap 

ini guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan.  

Pemilihan SMP Negeri 5 Bukittinggi sebagai tempat penelitian karena 

alasan berikut. Pertama, sekolah tersebut merupakan sekolah tempat penulis 

melakukan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK). Hal ini dapat membuat 

penulis sedikit banyaknya sudah mengetahui proses pembelajaran di sekolah 
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tersebut. Sekolah ini juga sudah menerapkan Kurikulum 2013 sejak dua tahun 

lalu. Hal ini juga membantu penulis dapat menggali informasi tentang penerapan 

Kurikulum 2013, khususnya dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Kedua, di 

SMP Negeri 5 Bukittinggi belum pernah dilakukan penelitian eksperimen dengan 

menggunakan model problem based learning (PBL) untuk mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa perlu meneliti keterampilan 

menulis teks eksposisi dengan menggunakan model problem based learning 

(PBL) siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model tersebut terhadap keterampilan menulis 

teks eksposisi. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Eksposisi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, siswa  masih 

kesulitan dalam menuangkan ide-ide ke dalam sebuah tulisan. Hal ini disebabkan 

masih kurangnya kosakata yang dikuasai oleh siswa. Kedua, siswa belum mampu 

menuliskan secara lengkap struktur teks eksposisi, yaitu tesis, argumentasi, dan 

penegasan ulang. Siswa cenderung hanya menuliskan struktur yang pertama dan 

kedua, yaitu tesis dan argumen tanpa menuliskan struktur terakhir, yaitu 

penegasan ulang. Ketiga, siswa kurang memperhatikan unsur kebahasaan dari teks 

eksposisi yaitu pronomina, konjungsi, dan kata leksikal. Siswa seringkali 
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menuliskan unsur kebahasaan teks eksposisi, tetapi tidak lengkap dan 

penggunaannya kurang tepat. Keempat, siswa kurang memperhatikan EBI dalam 

menulis teks eksposisi. Hal ini dibuktikan masih banyak terdapat kesalahan EBI 

dalam tulisan siswa. Kelima, masih banyak siswa yang menggunakan kalimat 

yang tidak efektif. Hal ini terlihat dari banyaknya teks eksposisi siswa yang 

menggunakan kalimat yang tidak efektif.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sebelum 

menggunakan model problem based learning (PBL). Kedua, keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sesudah 

menggunakan model problem based learning (PBL). Ketiga, pengaruh 

penggunaan model problem based learning (PBL) terhadap keterampilan menulis 

teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi. 

 

D. Perumusan Masalah 

Relevan dengan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) berapakah tingkat keterampilan menulis 

teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sebelum menggunakan 

model problem based learning (PBL)?, (2) berapakah tingkat keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sesudah 

menggunakan model problem based learning (PBL)?,  (3) apakah penggunaan 
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model problem based learning (PBL) berpengaruh signifikan  terhadap 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sebelum menggunakan model 

problem based learning (PBL). Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sesudah 

menggunakan model problem based learning (PBL). Ketiga, mendeskripsikan 

pengaruh penggunaan model problem based learning (PBL) terhadap 

keterampilan menulis teks ekspsosisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah khazanah pengetahuan dalam bidang keterampilan menulis, terutama 

dalam menulis teks eksposisi. Sementara itu, secara praktis, penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pihak sebagai berikut. Pertama, bagi guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sebagai masukan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian pembelajaran menulis teks 

eksposisi. Kedua, bagi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sebagai tolak 

ukur dalam pencapaian hasil pembelajaran menulis teks eksposisi. Ketiga, bagi 
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peneliti lain sebagai masukan dan perbandingan dalam melakukan penelitian yang 

relevan dengan masalah ini. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian, 

penulis merasa perlu memberikan defenisi operasional. Defenisi opeasional dalam 

penelitian ini ada 3, yaitu (1) pengaruh, (2) model  pembelajaran problem based 

learning (PBL), dan (3) keterampilan menulis teks eksposisi. Ketiga definisi 

tersebut adalah sebagai berikut 

1. Pengaruh  

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah efek atau akibat dari 

penggunaan model problem based learning (PBL) terhadap keterampilan menulis 

teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi. Penganalisisan 

pengaruh tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus statistik melalui uji 

persamaan rata-rata atau uji-t. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajarn problem based learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang menuntut siswa aktif berfikir, berkomunikasi, mencari dan 

mengelompokkan data, memecahkan masalah, kerja tim, dan membuat 

kesimpulan. Pembelajaran dengan metode ini dimulai dengan pemberian masalah 

yang memiliki konteks dengan dunia nyata oleh guru, siswa secara berkelompok 

aktif merumuskan masalah dan mengindetifikasi sejenjangan pengetahuan 

mereka, mempelajari dan mencari materi yang terkait dengan masalah, dan 

melaporkan solusi dari masalah. 
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Menurut Fogarty (dalam Rusman, 2012:243) problem based learning 

(PBL)  dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur sesuatu yang kacau. Dari 

kekacauan ini siswa menggunakan berbagai kecerdasannya melalui diskusi dan 

penelitian untuk menentukan isu nyata yang ada. Langkah-langkah yang dilalui 

siswa dalam sebuah proses problem based learning (PBL) adalah (1) 

menentukan masalah, (2) mendefinisikan masalah, (3) mengumpulkan fakta 

dengan menggunakan KND, (4) pembuatan hipotesis, (5) penelitian, (6) 

rephrasing masalah, (7) menyuguhkan alternatif, dan (8) mengusulkan solusi. 

3. Keterampilan Menulis Teks Eksposisi 

Keterampilan menulis teks eksposisi merupakan kemampuan siswa kelas 

VII SMP Negeri 5 Bukittinggi dalam memaparkan argumen pribadi tentang suatu 

isu. Keterampilan menulis teks eksposisi dalam penelitian ini akan diukur melalui 

tes unjuk kerja. Indikator tes mencakup (a) struktur teks eksposisi,  (b) unsur  

kebahasaan teks eksposisi dan (c) teknik penulisan (kalimat efektif, EBI, dan 

diksi). Dalam penelitian ini, siswa akan menulis tiga teks eksposisi, yaitu sebelum 

penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL), saat latihan di 

kelas, dan sesudah penggunaan model pembelajaran problem based learning 

(PBL) dengan tema yang berbeda-beda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan Bab IV, disimpulkan tiga hal 

berikut. Pertama, keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Bukittinggi sebelum menggunakan model problem based learning (PBL) 

berada pada kualifikasi Hampir Cukup (HC) dengan rata-rata 54,34. Kedua, 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi 

sesudah menggunakan model problem based learning (PBL)  berada pada 

kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) dengan rata-rata 68,92. Ketiga, keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi sesudah 

menggunakan model problem based learning (PBL) lebih baik daripada sebelum 

menggunakan model problem based learning (PBL), namun belum mencapai 

KKM. Berdasarkan hasil uji-t, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam penggunaan model problem based learning (PBL) terhadap 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi 

karena nilai thitung>ttabel(5,91>1,67).  

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, dikemukakan 

dua saran sebagai berikut.  

Pertama, disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 

VII SMP Negeri 5 Bukittinggi untuk lebih memvariasikan model pembelajaran, 
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khususnya dalam pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi. Hal tersebut 

disebabkan teknik maupun model pembelajaran sangat berperan penting untuk 

mewujudkan tujuan pembelajaran, dan disarankan kepada guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 5 Bukittinggi agar menerapkan 

penggunaan model problem based learning (PBL) dalam pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi. Hal tersebut 

bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta menarik 

perhatian siswa dalam belajar. Berdasarkan temuan penelitian, indikator penilaian 

keterampilan teks eksposisi yang paling rendah adalah indikator 3 (teknik 

penulisan). Oleh karena itu, disarankan kepada guru bahasa Indonesia kelas VII 

SMP Negeri 5 Bukittinggi untuk memperhatikan penggunaan EBI seperti 

penulisan huruf dan tanda baca dalam tulisan siswa, dan mengajarkan struktur 

teks eksposisi kepada siswa. 

Kedua, disarankan kepada siswa-siswa kelas VII SMP Negeri 5 

Bukittinggi hendaknya lebih banyak berlatih dalam menulis. Selain itu, menulis 

teks eksposisi memudahkan siswa berpikir secara logis dan lebih berani 

mengungkapkan mengungkapkan argumen-argumen tentang tema tertentu, karena 

menulis adalah salah satu media untuk menuangkan ide. 
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